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SUMMARY 

  

RINDA. The Effects Of Stem Cutting Number And Multilayer System Of 

Cultivation On The Growth and Yield Of Sweet Potato (Ipomea batatas L) 

(Supervised by ZAIDAN and ERIZAL SODIKIN). 

 

This study was conducted to compare the growth and yield of sweet potato 

growth with different number of cuttings with different planting hole in a 

multilevel cultivation system. This research was conducted from January-April 

2021. The study was conducted in one of the garden in Jembatan Gantung village, 

Jirak Jaya Musi Banyuasin (3
o
11'34.7''S 103

o
40'33.2''E). This study was 

structured using a Randomized Block Design (RBD) with descriptive data 

analysis through visual images, graphs, and photos. The treatment consisted of 

planting depth A (Single) 1 cutting, B (Bottom level 2) 1 cutting, C (Top level 2) 

1 cutting, D (Bottom level 3) 1 cutting, E (Middle Level 3) 1 cutting, F (  Top  

Level 3) 1 cutting, A (Single) 4 cuttings, B (Bottom  Level 2) 4 cuttings, C (Top  

Level 2) 4 cuttings, D (Bottom  Level 3) 4 cuttings, E (Middle  Level 3) 4 

cuttings,  F (Top Level 3) 4 cuttings, A (Single) 7 cuttings, B (Bottom level 2) 7 

cuttings, C (Top Level 2) 7 cuttings, D (Bottom Level 3) 7 cuttings, E (Middle 

Level 3) 7  cuttings, and F (Top Level 3) 7 cuttings. Parameters observed included 

tendril length (cm), fresh stover weight (grams), dry stover weight (grams), tuber 

fresh weight (grams), and tuber diameter (cm). The results showed that the 

increase in the number of cuttung in each planting hole was more than 1 (one) 

cuttings, it caused the crop yield to decrease and the stratified planting system also 

did not have an impact on improving growth and better yields.  

 

Keywords : Sweet Potato, Number of Cuttings, Multilayer Planting.  

  



 
 

RINGKASAN 

 

 

RINDA. Pengaruh Jumlah Stek Per Lubang Tanam dan Sistem Budidaya Tanam 

Bertingkat Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Ubi Jalar (Ipomea batatas. L) 

(Dibimbing oleh ZAIDAN dan ERIZAL SODIKIN). 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan pertumbuhan dan hasil ubi 

jalar yang ditanam dengan jumlah stek per lubang tanam yang berbeda pada 

sistem budidaya tanam bertingkat. Penelitian dilaksanakan di kebun Desa 

Jembatan Gantung, Kecamatan Jirak Jaya, Kabupaten Musi Banyuasin 

(3
o
11'34.7''S 103

o
40'33.2''E) pada bulan Januari sampai April 2021. Penelitian ini 

disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan analisis data 

secara deskriptif. Perlakuan terdiri dari kedalaman tanam A (Tunggal) 1 stek, B 

(Bawah  Tingkat 2) 1 stek, C (Top  Tingkat 2) 1 stek, D (Bawah  Tingkat 3) 1 

stek, E (Tengah  Tingkat 3) 1 stek, F (Top  Tingkat 3) 1 stek, A (Tunggal) 4 stek, 

B (Bawah  Tingkat 2) 4 stek, C (Top  Tingkat 2) 4 stek, D (Bawah  Tingkat 3) 4 

stek, E (Tengah  Tingkat 3) 4 stek, F (Top  Tingkat 3) 4 stek, A (Tunggal) 7 stek, 

B (Bawah  Tingkat 2) 7 stek, C (Top Tingkat 2) 7 stek, D (Bawah  Tingkat 3) 7 

stek, E (Tengah  Tingkat 3) 7 stek, dan F (Top  Tingkat 3) 7 stek. Parameter yang 

diamati meliputi panjang sulur (cm), berat brangkasan segar (gram), berat 

brangkasan kering (gram), berat segar umbi (gram), dan diameter umbi (cm). 

Hasil penelitian menunjukkan penambahan jumlah stek per lubang tanam lebih 

dari 1 (satu) stek menyebabkan hasil per tanaman menurun dan sistem penanaman 

bertingkat juga tidak berdampak pada perbaikan pertumbuhan dan hasil yang 

lebih baik. 

 

Kata Kunci : Ubi Jalar, Jumlah Stek, Tanam Bertingkat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) atau ketela rambat yang berasal dari Benua 

Amerika merupakan bahan tambahan pangan atau pengganti nasi yang telah 

menarik perhatian masyarakat. Ubi jalar tidak hanya digunakan sebagai bahan 

makanan, tetapi juga sebagai bahan baku industri seperti tepung, gula cair, pakan 

ternak, dan alkohol (Sisharmini et al, 2005). Setelah gandum, beras, jagung dan 

kentang, ubi jalar juga merupakan salah satu tanaman pangan penting di dunia. 

Ubi jalar melimpah di Indonesia, namun potensi ubi jalar untuk menjamin 

ketahanan pangan belum optimal, karena penggunaannya sering terbatas pada 

makanan pengganti. Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Badan Pusat 

Statistik (2015), produksi ubi jalar di Indonesia sebesar 2,26 juta ton pada tahun 

2015 dan sebagian besar dari produksi tersebut 89% digunakan sebagai bahan 

pangan (Mardiyanto, 2020). 

Menurut Hardoko et al (2010), penelitian yang dilakukan Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Tanaman Pangan Balitbang Pertanian, menunjukkan bahwa 

antisionin dalam ubi jalar bermanfaat bagi kesehatan tubuh karena bertindak 

sebagai aktioksidan dan antihipertensi, serta mencegah disfungsi hati dan koroner, 

penyakit arteri, kanker, dan degeneratif seperti arteosklerosis. Senyawa 

antioksidan alami dapat memperlambat, menunda, atau mencegah proses oksidasi. 

Menurut Yuningsih et al (2013),  Kandungan antioksidan pada ubi jalar cukup 

tinggi yaitu mencapai 519 mg/100 g berat basah, sehingga berpotensi besar 

sebagai bahan pangan bagi kesehatan manusia. 

Tanaman ubi jalar dapat diperbanyak dari biji atau stek. Namun sebagian 

besar petani lebih memilih stek karena lebih mudah diperoleh dan praktis. 

Budidaya ubi jalar menggunakan biji umumnya digunakan saat penelitian dan 

pembuatan produk baru yang berkualitas tinggi (Jafar, 2004). 

Upaya intensifikasi dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi ubi jalar 

yaitu dengan menggunakan benih berkualitas tinggi, meningkatkan pengelolaan 

usaha tani ubi jalar melalui penggunaan pupuk dengan dosis yang seimbang, tepat  



2 
 

 

  Universitas Sriwijaya 

waktu, dan cara yang sesuai dengan kondisi dan sifat kimia tanah setempat 

(Sasongko, 2009).  

Menurut Mardiyanto (2020), Metode budidaya ubi jalar perlu 

dikembangkan untuk mengatasi penyempitan lahan pertanian produktif akibat alih 

fungsi lahan. Sistem penanaman ubi jalar dalam pot masih jarang dilakukan oleh 

petani dan masyarakat pemerhati pertanian. Penanaman ubi-ubian dalam pot 

(Tabilampot) merupakan kegiatan tanam menanam pada lahan yang terbatas. Cara 

ini juga memberikan manfaat dalam upaya pengembangan produk pangan non 

beras sebagai sumber karbohidrat alternatif bagi masyarakat di wilayah perkotaan, 

sehingga menjadi alternatif bagi petani kota yang produktif. 

Menurut Mardiharini (2011), sampai saat ini perhatian petani terhadap 

penggunaan lahan masih sangat terbatas. Pemanfaatan lahan pekarangan sangat 

berpotensi untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan menambah penghasilan 

keluarga. Untuk mengoptimalkan penggunaan lahan pertanian, maka perlu 

dilakukan pola pertanian yang sesuai dengan kondisi pekarangan. 

Penanaman ubi jalar dalam polybag dilakukan oleh Mardiyanto (2020), 

dengan perbandingan media tanam. Media dengan perbandingan tanah sebanyak 

50% + biochar sekam padi 25% + kotoran sapi 25% dapat meningkatkan bobot 

umbi sebanyak 171,56 gr per polybag dan pada komposisi media tanam tanah 

sebanyak 50% + cocopeat 25% + vermikompos 25% dapat meningkatkan 

pertumbuhan jumlah daun sebanyak 34,33 helai daun ubi jalar, serta dapat 

meningkatkan hasil jumlah umbi sebanyak 7,66 umbi per polybag. 

Menurut Sutisna (2021), budidaya ubi jalar menggunakan polybag jauh 

lebih hemat jika dibandingkan dengan budidaya secara konvensional. Penanaman 

ubi jalar pada polybag berdiameter 60 cm mampu menghasilkan 5 kg umbi 

dengan perbandingan 1:2:1 campuran pupuk kompos kotoran kambing, sekam 

sisa budidaya ayam, dan tanah. 

Penelitian jumlah stek per lubang tanam untuk budidaya ubi jalar belum 

pernah dilaporkan hingga saat ini. Oleh karena itu penelitian jumlah stek per 

lubang tanam perlu dilakukan untuk mengetahui produksi dengan pengamatan 

jumlah umbi, jika budidaya dan perawatan dilakukan secara intensif. 
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Metode penanaman ubi jalar dalam polybag secara bertingkat juga belum 

pernah dilaporkan. Penelitian produksi ubi jalar secara bertingkat dilakukan untuk 

pertanian kota, sehingga bisa menjadi alternatif pertanian kota yang produktif dan  

menjadi solusi dalam memanfaatkan lahan yang terbatas. Budidaya tanaman 

bertingkat dalam polybag dapat meningkatkan produksi jumlah umbi per tanaman 

persatuan luas polybag. Apabila dilakukan secara intensif juga berpotensi 

meningkatkan hasil tanaman ubi jalar. 

Berdasarkan hal diatas maka diperlukan informasi tentang budidaya ubi 

jalar secara bertingkat pada perbandingan jumlah stek per lubang tanam. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian bertujuan untuk: 

1. Membandingkan pertumbuhan dan hasil ubi jalar yang ditanam dengan jumlah 

stek (1, 4, dan 7 stek)  yang sama pada kedalaman tanaman berbeda. 

2. Membandingkan pertumbuhan dan hasil ubi jalar yang ditanam dengan jumlah 

stek berbeda pada kedalaman tanam yang sama.  

 

1.3 Hipotesis 

Diduga  perlakuan 1 stek perlubang tanam dengan sistem tanam bertingkat 3 

akan memberikan hasil yang lebih tinggi. 
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